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Abstrak — Merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) merupakan salah satu dari program yang digagas oleh
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) Republik Indonesia melalui Permen
No. 3 tahun 2020. Salah satu indikator kinerja didalam program MBKM adalah melaksanakan pengajaran di sekolah.
Program ini ditujukan untuk berbagi pengetahuan dan teknologi kepada para siswa dan atau guru di sekolah. Sehingga
literasi disekolah dapat meningkat. Program Studi Teknik Informatika mengadakan pelatihan mengenai dasar
kompetensi internet of things kepada siswa-siswi SMK Pembangunan Jaya. Pelatihan ini dilaksanakan dalam 1
minggu dengan melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai instruktur. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan mengenai
teknologi internet of things dan diberikan studi kasus. Hasil dari pelatihan ini membuat para siswa-siswi di SMK
Pembangunan Jaya mendapatkan pembaharuan ilmu dan teknologi dibidang industri 4.0 dan sebagai bekal untuk
berkarir.

Kata kunci: Internet of Things, Sekolah Menengah Kejuruan, Kompetensi IT

I. PENDAHULUAN daya listrik, dan lain-lain. Teknologi internet of
things ini telah mulai dimasukkan kedalam

Industri 4.0 merupakan industri yang didalamnya kurikulum pendidikan tinggi dengan dijadikan

terdapat berbagai penerapan teknologi masa kini,
diantaranya terdapat internet of things (IoT),
augmented reality (AR), dan artificial intelligent
(Al). Internet of Things (1oT) merupakan salah
satu dari teknologi industri 4.0 yang sedang
berkembang. Berbagai sektor telah menggunakan
internet of things, diantaranya yaitu, pemantauan
suhu ruangan, pengaturan otomatis dalam
menggunakan lampu, pemantauan penggunaan

sebagai materi pada beberapa mata kuliah.
Mahasiswa mulai mendapatkan pengetahuan
tambahan dan memiliki pengalaman dalam
pengembangan teknologi internet of things.
Kebijakan mengenai kegiatan kampus merdeka
telah menggerakan dosen bersama mahasiswa
untuk mengenalkan teknologi internet of things
kepada masyarakat, salah satunya adalah siswa-
siswi dari sekolah menengah kejuruan (SMK).
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Dalam kurikulum SMK belum memasukkan
teknologi internet of things sebagai salah satu
materi yang diajarkan. Sedangkan kebutuhan
industri terhadap sumber daya manusia yang
memahami teknologi internet of things terus
meningkat setiap tahun. Berdasarkan kondisi ini
maka Program Studi Teknik Informatika
mengadakan pelatihan dasar kompetensi bidang
internet of thing kepada siswa-siswi di salah satu
SMK di Jakarta, yaitu SMK Pembangunan Jaya.
Metode pelatihan yang digunakan yaitu
collaborative learning. Dengan metode ini
mahasiswa dan siswa-siswi SMK Pembangunan
Jaya berkolaborasi dalam menyelesaikan suatu
studi kasus. Hasil dari pelatihan ini adalah siswa-
siswi SMK  Pembangunan Jaya dapat
menghasilkan 1 prototipe produk yang
menggunakan teknologi internet of things.
Pelatihan yang diberiikan ini merupakan bagian
dari  pengembangan pendidikan  berbasis
teknososiopreneur (Yaddarabullah, 2019).

II. METODOLOGI PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam
beberapa tahap diantaranya sebagai berikut.

1. Persiapan Bahan dan Materi Pelatihan
Pada tahapan pertama ini, dosen dan
mahasiswa  melakukan  pengadaan
komponen yang akan digunakan dalam
pelatihan. Adapun komponen yang akan
dibeli antara lain Wemos DI mini,
Breadboard, kabel jumper, sensor suhu
DHT-11, dan kabel data mini USB.
Selain itu juga dipersiapkan materi
pelatihan dalam format file presentasi
(.ppt) dan video (.mp4). Layanan aplikasi
Thingspeak digunakan untuk
memvisualisasi data yang terbaca dari
sensor melalui platform web. Pada
tahapan ini, dosen memberikan pelatihan
kepada mahasiswa dalam bentuk training
of trainer (ToT). Selanjutnya mahasiswa
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membuat simulasi dari studi kasus yang
akan dibahas pada saat pelatihan. Hal ini
dilakukan untuk mempersiapkan
mahasiswa menjadi instruktur yang baik
pada pelatihan di SMK Pembangunan
Jaya.

Pembuatan Jadwal Pelaksanaan
Pelatihan

Pada tahapan kedua, Program Studi
Teknik  Informatika ~ menghubungi
perwakilan dari SMK Pembangunan Jaya
untuk menyepakati tanggal dan waktu
pelaksanaan pelatihan. Persiapan yang
dilakukan pada tahap ini antara lain,
mengatur jumlah siswa-siswi yang akan
ikut  pelatihan, mengatur jumlah
penggunaan ruangan dan kapasitas
komputer. Dalam tahapan ini juga
dilakukan gladi resik pada beberapa hari
sebelum pelaksanaan pelatihan. Hal ini
dilakukan untuk memastikan kelancaran
pada saat pelatihan.

Pelaksanaan Pelatihan

Pada tahap ketiga, pelatihan
dilaksanakan dengan membagi kedalam
10 kelas. Setiap kelas diisi oleh 4
instruktur. Pelatihan dilakukan selama 1
minggu dengan menggunakan protokol
kesehatan, yaitu pembatasan jumlah
orang dalam kelas, penggunaan masker
dan cuci tangan. Pelaksanaan pelatihan
juga dilakukan pada jam diluar kelas,
sehingga tidak mengganggu kegiatan
belajar mengajar.

Dokumentasi dan Pelaporan Hasil
Pelatihan

Pada tahap keempat, pendokumentasian
dan penyusunan laporan hasil pelatihan
dilakukan sebagai bentuk pertanggung
jawaban dari pelaksanaan pelatihan.
Dokumentasi dilakukan secara daring
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dan luring yaitu dengan dipublikasi ke
sosial media. Dalam tahapan ini juga
dilakukan penyusunan artikel ilmiah
untuk diterbitkan kedalam jurnal.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan dasar kompetensi bidang
SMK
Pembangunan Jaya mendapatkan respon yang
baik. Hal ini didasari dari rasa keingintahuan
siswa-siswi sangat tinggi, dan jumlah peserta
yang hadir cukup banyak. Berikut ini adalah foto-
foto dokumentasi pada saat sosialisasi dan
pembukaan pelatihan.

internet of things untuk siswa-siswi
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Gambar 2.
Kepada Guru dan Pembukaan Acara
Siswa SMK Pelatihan di SMK

Gambr 1. Ss1lisi |
Pembangunan Jaya

Pembangunan Jaya

Berikut ini adalah foto-foto
pelaksanaan pelatihan.

pada saat
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’. Gambar 4. Pelatihn
IoT Bagian Kedua

Gambear 3. Pelatihan
IoT Bagian Pertama

Berdasarkan hasil dari pelatihan internet of things
di SMK Pembangunan Jaya menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa-siswi dan
menjadi bekal untuk berkarir pada masa depan.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan pelatihan internet
of things di SMK Pembangunan Jaya antara lain
menjadikan hubungan antara pendidikan tinggi
dengan menengah dapat berkolaborasi dalam
pengembangan Kegiatan ini
merupakan implementasi dari program kampus
merdeka yang digagas oleh Kemendikbud

Ristekdikti. Adapun saran dan peningkatan dalam

pengetahuan.

program pelatihan ini antara lain peningkatan
akses dukungan pendanaan agar variasi dari
pengetahuan yang disampaikan ke sekolah
menjadi lebih banyak.
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